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Hamalik (2001) “belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman”. Slameto dalam Hamid (2013) juga berpendapat bahwa: "Belajar

adalah suatu proses usahayang dilakukan seseorang untuk memperoleh



perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksigengan lingkungannya".
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2) Kondisi-kondisi tes.

Komponen kondisi tes tujuan belajar menentukan situasi di mana siswa

dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku terminal.



3) Ukuran-ukuran perilaku.

Komponen ini merupakan g8uatu pernyataan tentang ukuran yang

digunakan membuat pertimbangan geRal perilaku siswa.

ﬁorﬁlanﬂaﬁa{ inj dalan seperangkat

apai setelah siswa melaku

NI e®

gechasildiila _cis encapai tujuan yang telah

apilai hasil

L] ﬁl ec erdaya guna sebagaigcua
arahan, pedoman bagl siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam hubungan
ini, guru dapat merancang tindakan-tindakan tertentu untuk mengarahkan

kegiatan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan tersebut.
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3) Untuk merancang sistem pembelajaran.

Tujuan-tujuan itu menjadi dasgk dan kriteria dalam upaya guru memilih

m kan proses pembelajﬁn

sarkan tujuan-tujuan itu terjadi komunikasi an

UN ﬁf"fﬁﬂi

ketika siswa telah selesai melakukan proses belajar saja, melainkan hal ini saling
berkesinambungan antara siswa, guru serta komponen pembelajaran. Dengan

adanya suatu tujuan dapat diciptakan suatu hubungan yang harmonis antara guru
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dengan siswa, siswa dengan sistem pembelajaran, guru dengan sistem

pembelajaran, maupun sebaliknya. juan disini dapat digunakan sebagai

&gn demi
maka motivasttda dm

—‘

si,aflafed [perubahan energi dalam, g4
,_i'#j
sg- Intem8s]a_disebutkan bahwa
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Atau usaha-usaha yang

dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan
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sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat

kepuasan dengan perbuatannya.

Mc. Donalg isikan motivasi sebagai

Sardiman (2011) mende

perubahan

dengan tanggapan terhad

15) j@endapat bahwa moﬂasi dapat diartikan ﬁgai K

ner orang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi da

flengan car&ﬂuk menc iﬁ " Jadi peran
gwva dalam b ja'saﬂen g. ivasi di
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1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. Motivasi

dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang
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belajar dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan

hanya dapat dipecahkan berkat @antuan hal-hal yang pernah dilalui.

2) Peran motivgsa#alam memperjelas tujuan Dere Peran motivasi dalam

Jar

Anak a Ik untuk belajar sesuatu, jlka

@at diketahui atau dlnlﬁlatl manfaatnya oleh

menentukan ketekunan belajar. Seorang an

ot nurut Sardlir 011) ya
1) Mendorong manusia un

y;anelepaskan energi.

enentu ”a n, iaknl lﬁ@w yang heggé
éhyeleksi perbuat i n perbuataamaie

LJL”J‘” Wqﬂ"ﬁm“ﬁ“"

2) motivasi berfungsi sebagai pengarah
3) Motivasi sebagai penggerak.

Selain itu, Hamalik (2001), menyebutkan fungsi motivasi itu meliputi:
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1) Mendorong timbulnya kelakuan/ suatu perbuatan.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan ke

pencapaian

S berfﬁ alsigotor penggerak
belajar. Dari pendapat di ata i an bahwa

yang diinginkan.

ebut seseorang |

danya motivasidalam dirinya.

G L

depan

C.

4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
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Sardiman (2011) mengemukakan ciri-ciri orang yang bermotivasi adalah

sebagai berikut:

1) Tekun mengh

ng bekerja mandiri &

bosan pada tugas-tugas rutin

semangat  belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan

memperkuat motivasi belajar intrinsic maupun ektrinsik sebab tercapainya

suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.
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2) Kemampuan Belajar
Dalam belajar dibutuhkan ber@@gai kemampuan. Kemampuan ini meliputi

beberapa g psikis yang terdapat datemge diri siswa. Misalnya

siswa mempengaruhi

d) Kom Lingkungan kelas

rﬂdatangny

affMana lingkug individu siswa

5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang
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keberadaannya dalam proses belajar mengajar tidak stabil kadang

lemah, bahkan kadang tidakgama sekali.

alam membelajarkan siswa

S NEgL

memahami materi yang dib ¢
F lhdor yang Mempengilhl Motivasi Belajar

rut Uno (2016), motivasi belajar dapat timbul karen

membelajarkan

Menurut Hamalik (200%),

sik daﬁtivasi ekstrinsik

Agtivasi intri H
asdsinstrinsik ad IUM ﬁ:akup digd

dan menemui kebutuhartgas ap a > Motivasi ini disebut juga

1)

situasi belajar

S”'i‘f.'fETT? Eﬁ?ﬂ”f“f‘f

belajar yang fungsional.
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2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah mgfivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor

=Seperti angka kredit, ijazafMsggagkatan hadiah, medali,

Eb ’ NLE&GM asi &

h pengajaran di sekolah tid cmarik minat

lﬁiman AIM

atuk menumbuhkan motivasi 0

) Mermi Angka

Pt Ao
orang tuaEI:u keluarga.
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3) Saingan/ Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapai&digunakan sebagai alat motivasi untuk

mendorong Leldar siswa. Baik persaingan idu maupun persaingan

oy dap eﬁatkHsE) a.
intara t angku, jika si A mendapat ml&
bi@hl B akan terdorong uWk dapat mengunggul

4)&nvolvement
mke” c _ a diri

ya persaingan

Sﬁ\berl Ulang

Para siswa akan giat bela ... . mengetahui akan ada ulangan.

karemtu ulangan merupakan salah satu motivasi sim

di, guru }‘ﬁ memberliirEﬁa siswa

an ulang
mengetahui grafik hasi belajar, maka ada motivasi pada diri

‘®rpqdHelajar, dengan suatu har,

URIVERSTTY "

mempertinggi semangat belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga

6) Mengetahui Hast

diri.
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8) Hukuman

Hukuman sebagai reinforcemgfit negative tetapi kalau diberikan secara

tepat dan bijg ah dapat menjadi alat motiva

go-NEg,

tuk belajar berartioada diri siswa

adi guru harus mampu

carafteg

?ﬂa ada

1ﬂ1an yangl

Rumusan tujuan yang dial

apai, akar&sﬂafer un dﬁﬁungkan, gfiingga akan
gtivasi untuk t€fus Im

SN IVERSTTY
Berdasarkan Permendiknas Rl Nomor 22 tahun 2006 disebutkan bahwa

geografi merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan sepanjang hayat dan

mendorong peningkatan kehidupan. Lingkup bidang kajiannya memungkinkan
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manusia memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia sekelilingnya yang

menekankan pada aspek spasial, dangekologis dari eksistensi manusia. Bidang

kajian geografi melig@##*bumi, aspek dan proses yang®membentuknya, hubungan

si gaHE\E interakBimiganusia dengan
r’lﬁﬂin integratif, geografi men& i alam fisik
anusia dalam meneﬁh keberadaan dan? an mariggia di
mp#ngkungannya.
g
. u

kausal dan_spa

ﬁp enyeb raﬁﬁp deskripsé
r k ilihma, 3).

gkair,

NVERSFTY

elinllj
aspek utama yang perlu dipelajari, yaitu aspek fisik (seluruh kenampakan fisik di

permukaan bumi), aspek sosial-ekonomi (seluruh masalah sosial, budaya, dan
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ekonomi yang terjadi), aspek teknik, dan aspek ekologi (masalah terkait

lingkungan).

15 \makarta Hasil penelitian r

5 Yogyakartge memiliki motivasi intrinsilkedan ekstrinsi

N r m& .ng tU- i dalam  diri

larian, dan ulangan semester, dengan adanya nilai ini menjadi

untIH§bersa S .
UN']_“GEM]]O a belajar

antara lain minat siswa masih kurang, kurangnya dukungan fasilitas

siswa SMPN 15 Yogyake

yang diberikan oleh orang tua juga mempengaruhi motivasi belajar siswa,

hal ini khususnya orang tua dari siswa kelas KMS, karena keterbatasan
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ekonomi sehingga belum maksimal dalam memenuhi fasilitas belajar

anaknya di rumah, kecemasandalam suasana pembelajaran di kelas, dan

alll aga rﬁthE urunka
! dilakukan oleh sekolah unt&

iwa SMPN 15 Yogyiarta antara lain mem

asukan kepad

an bantu

Hyig mg kurang sfe dan
yang perluggiidrikan tambahan

arat (2016) penelitian dengan judul: Hubungan Motivasi Belajar
—‘

pelajaran secara |

e
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diperoleh hasil bahwa tingkat motivasi belajar siswa bernilai 2,70 dengan

nilai rata- rata tertinggi berada pada menunjukkan minat yang tinggi dalam

belajar 3,06, nilai rata- rata terendah berada pada senang mencari dan
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memecahkan soal-soal 1,10, Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar

siswa di SMA Negeri 2 Tarutulg T.P 2015/2016 dikategorikan baik dan

-ﬁandlrla B

Prestasi Belajar Geogr i k

PeRgaruh ya Hj‘mandmaﬁ
edan TR

terhadap prestasi belajar geografi kelas XII IPS di SMA Negeri 3 Medan
T.P 2015/2016. Hasil dari pengujian signifikansi secara simultan (uji F)

diketahui F hitung sebesar 22.178 dengan signifikansi < 0,05 atau (0.000 <
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5) Bujuri (2015) dalam penelitighnya yang berjudul: Pengaruh Motivasi

apan Belajar terhadap PreSta8igeBelajar Geografi SMA

diion. Hﬁ .tianH‘E&ﬂ'
adap prestasi belajar geografi

kesiapan belajar bewngaruh terhadap pre

*n kontribusi pengaruh sebesar 33, 2%
Im!nap DE arpengaruh terhadap prestasi
] |'_ i

(3) Motiv
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Motivasi Belajar

borong hutuhan belajar,

2. Lingkunga ajasyang
kondusif,

3. Kegiatan belajar yaﬁarik.

Motivasi Belajar Geografi Siswa Kelas X1 11S di SMA
Negeri 1 Kotapinang Tahun Ajaran 2017/2(E
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